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KETERKAITAN DESA-KOTA: SEBAGAI ALTERNATIF
PEMBANGUNAN PERDESAAN

Oleh:
Suparmini
Jurusan Pendidikan Geagrafi, FISE UNY

Abstrak

Masalah yang dihadupi masyarakal perdesaan adalait rendafinya
kualifns hidup, tingginyn pengangguran serta sistem  produksi  dan
diversivikasi yang belum berkembang. Akibabrya terjudi kesemjangan
kesejahternan  masyarakal perdesnan  dibanding  dengan  masyarnkal
kota.Olel: karena itu perlu adanya upaya dan pemikiran uniuk memperkecil
kesenjangan lersebut,

Program Fembangunan dengnn mengulamakan kelerkaitan desa-
kot progran pembanguimn ini didesarkan pada leori prathangainan prsal-
tepi (core periphery) dart Friedmnn, tecori polarisasi ekononn diri
Hirschoman. serta teari ckononn dari Myrdal, Keligaiya sepakal balioon
lathangan, pusnd depi dagpal seencembudhan pecbioholoos ckowond iy,
Ltk nemperbesar spread effects dan nemperkecil prvigarult Backivash
effec,s, Myrdal memandang perlu adanya mntecvenst pemievintah. Sedanghan

‘Hirschnmn yakin baltwon perbedaan ekonenn keruangen desa-kota bersifal

semenlarn saja, karena dengan pembangunan yang merupakan interoenst
pemerintal akan  inempercepal menguilongkan kelimpangan  keruangan
tersebul.  Keberhasilan  pendeketan  pembangunon  perdesoan  yang
mernpiakan proses peningkalan kemampian  wasyarakal darn penguatan
keterkatlan desa-kota tergantung pada Felerlibatan pemeraitali, masyarekad
sendin, swasta serka lembaga rmasyaratat,

Kata kunei: desa, kota, perbanguiicn perdesaen

Pendahuiuan -
Dewasz ini sekitar 76 persen penduduk Indonesia bertempai

tinggal di perdesaan. Oleli karena itu agar pembangunan dapal
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wrhasil  dengan baik dan sekaligus dapat meningkatkan
enphicdupan masyarakat perdesaan, maka partisipasi masyarakal
\erdesaan dalam pembangunan sangat diperlukan.

Untuk itu berbagai upaya pembangunan teluh dilakukan oleh
somerintah untuk  membangun  perdesaan.  Hal  tersebut
limaksudkan untuk (1) mengembangkan warga perdesuan agar
jetara dengan warga kota; (2) meningkatkan penghidupan warga
perdesaan; (3) agar warga perdesaan lebih kreatif, dinamis dan
fuksioe! dalam menghadapi berbagai kesulitan sehingga dapat
meningkatkan semangat pembangunan. Sudah selayaknya intervensi
pemerintah dalam mengembangkan masyarakat perdesaan akan
menghasilkan dampak vang setara dilihat dari ukuran kesejahleraan,
mengingat bahwa setiap warga negara dalam suatu negara mendapat
hak kesejahteraan yang adil melalui peranan pemerintan.

Permasalalannya adalab bahwa walaupun telah banyak
intervenst oleh pemerintah untuk pengembangan perdesaan, ternyata
masih lecdapat jurang kesenjangan (gap) tingkac kesejahleraan
ﬂmmu_.mqmwi perdesaan dan perkotaan, Oleh karena itu perlu adarya
pemikiran untuk mengembangkan kebijaksanaan, agar keselahteraan
masyarakat perdesaan setara dengan masyarakat perkotaan

Ciri-Ciri Daerah Perdesaan dan Perkotaan

Secara umum daerah perdesaan ditandar oleh struktur
kegiatan penduduk berbasis agraris atau pertanian, kepadatan
peaduduk lebih rendah dibanding kepadatan penduduk perkotaan,
cara hidup ataupun pola budaya yang dekat dengan pemanfaatan
sianber daya alum, tempat hnggal penduduk berkelompok dan
tersebar, potensi tenaga kerja dengan pendidikan baik agak langka,
sistem organisasi sederhana berbasis kegiatan subsisten atau primer,
dan sebagainya.

Scbaliknya ciri masyarakat perkotaan ditandai oleh struktur
masyarakat berbasis perdagzngan dan jasa, kepadatan pendnduk
rapat, tempat dnggai penduduk berkelompok, tenaga berpendidikan
relatif dnggl, sistern organisasi kerja yang Lompleks berbasis kegiatan
formal, Kawasan perkotaan juga diangpap sebagai tempat terjadinya
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proses pemusatan kekuasaan dan perubahan budaya, pusat
kreativitas yang menyebabkan terjadinya pola perkembangan
kehidupan masyarakat dan lingkungan fisiknya sangat berbeda
dengan kawasan perdesaan yang biasa disebut pinggiran.

Banyak ahli yakin, walaupun ciri dan kegiatan kedua
masyarakat itu berbeda, tidak berarti bahwa tingkat kescjahteraan
harus berbeda. Terlebih lagi seharusnya tidak ada perbedain
perlakuan  dalam memberikan pelayanan antara masyarakat
perdesarn dan perkotaan, misainya terhadap standar pelayanan
kebutuhan dasar, standar pelayanan prasarena, standar pelayanan
teknologi dasar. Kesimpulan sementara ini lerhadap terjadinya
kesenjangan secara umnum digsebabkan oleh ketidakseimbangan
kemampuan dan kesempatan yang diperolah antara masyarakat
perdesaan dan perkotaan.

Terdapat dugaan bahwa masyarakat perdesaan di Indonesia
mempunyai posisi yang kurang diuntungkan dari adanya berbagai
kebijaksanaan  pemerintah, yang kurang memihak, yang
menyebabkan proses produksi dan kapitalisasi Gdak berkembang
sccepat yang terjadi di perkotaan. Disamping itu di perdesaan juga
sering terjadi migrasi sumberdaya manusia ke daerah lain yang lebih
maju. Akibatnya secara keseluruhan respons terhadap proses
pernbangunan Hdak optimal, walaupun input kesempatan yang
Jdiberikan kepada masyarakal mungkin sama dengan kesempatan
yang diberikan techadap masyarakat di daerah perkotaan.

Kecenderungan ini dapat diubah jika alokasi sumberdaya
pembangunar, dan proses manajemennya dapat diarahkan sccara
seimbang kepada masyarakat perdesaan agar tingkat kesemjangan
kesejahteraan masyarakat perdesaan dan perkotaan berkurang. Salah
satu hipctesis yang diajukan adalah jika preduksi dan produktivitas
di perdesaan lebih berkembang; akan terjadi diversifikasi yang
selanjutriya akan diikuti dengan peningkatan pendapatan dan
tabungan di masyarakat, sehingga terjadi akumulasi modal dan
peningkatan teknologi di masyarakat.

Salah satu faktor utama yang depat menyebabkan tmbulnya
percepatan  peningkatan  produksi  dan produktivitaz yang
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endorong perluasan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan
lan tabungan, serta kapitalisasi di masyarakat perdesaan adalah jika
wijndi keterkaitan ekonomi yang erat dengan arus perdagangan
funpan pihak luar (Hiroshi Kakazu, 1994: 10 - 16).

Hal ini dapat diartikan bahwa peningkatan dan perubahan
itruktur ekonomi perdesaan dapat terjadi bila terdzpat kemampuan
masyarakat untuk menjual produk dan jasa ke pasaran luar kawasan,
teradi transaksi ekonomi antar produsen dan pembeli, antar sektor
ugahe, antar daerah, bahkan dengan negara lain (Evans HLE: 1994),
Proses rekayasa keterkaitan inilah yang diduga sebagai landasan
upaya meningkatkan dan mengubah kehidupan masyarakat
perdesaan menjadi lebih berkembang, larena kegiatan produksi
dapat memperbesar pendapatan masyarakat, mengubah pola
pendapatan dan pengeluaran keluarga yang makin setara dengan
masyarakat kota, atau dikatakan sebagai kehidupan yang modern.

Pemahaman tersebut didasarkan pada pemikiran dasar bahwa
puaa dasarnya masyaraka! perdesaan pun bersifat dinamis untuk
Jdupat mengalami proses modernisasi, jika terjadi perubahan struktur
skonori  sosial. Modernisasi merapakan wuojud nyata  proses
urbarpsasi, dimana urbanisasi merupakan proses yang digerakkan
oleh perubahan struktural dalam masyarakat, sehingga daerah yang
dulinya merupakan perdesaan lambat laun menjadi perkotaan atau
masyarakat berubah mempunyai ciri seperti kehidupan kota (PLM.
INas; 1979: 42).

Pengertian  tersebut dapat memunculkan pertanyaan-
pertanyaan (a) apakah perubahan strukturel mesyarakat perdesaan
menjadi bercirikan seperti masyarakat perkotaan dapat berlangsuny
i kawasan perdesaan namur masih sesuai denpan ciri dasar
pembagian kerja di perdesaan yang berbasis ekonomi pertanian; {b)
apakah nilai kesetaran kehidupan masyarakat perdesaan dengan
kehidupan masyarakat peikotsan mempunyai nilai yang .sama,
mengingat masing-masing meinpunyvai ciri yang berbeda.

Secara umum nilai kesetaraan dapat dilibat dari tingkat
hesejahteraan masyarakat, yang diukur dari Kesetaran mendapatkan
lnpangan kerja; dan pendapatan. Nilai pendapatan itu harvs dapat

202

L

u F e AT, b CULETE Xy £ MOOTLY &y Setiesliiis s

dinikmati untuk dapat memberikan daya atau kemampuan
mencukupi baik kebutuhan primer seperti kebutuhan pangan, papan,
pendidikan dan kesehatan, maupun kebutuhan sekunder untuk
kenyamanan hidup dan kualitas kehidupan yang setara antara
masyarakat perdesaan dan per<otaan.

lssue Kebijaksanaan Pengembangan Masyarakat wmmnnmmuﬂu

Pada umumrya masalah-masalah yang p._._rmm_.._mﬂ_ n_mﬂwﬁ.
pembangunan perdesaan berkisar pada masalah kemiskinan, kualitas
hidup, kurangnya prasarana dan sarana _um:._ﬁ_ummm:_._um? dan
sebagainya vang saling berkaitan dan merupakan _._.Em.mpmu._ yang
kompleks. Dengan demikian usaha untuk mengaisi masalah
tersebut diarahian untuk menanggulangi masalah-masalah tersebut.
Berikut ini dikemukakan beberapa konsep dan mn.:..__mwm*wn.
pembanigunan perdesaan yang pernah dilaksanakan sebagai berikut.
1. Pengembangan masyarakat (Community Gw_.ioﬂﬂn_.i__ .

Pengembangan masyarakat didefinisikan sebagal proses,
metoda, program. kelembagaan dan gerakan. Em&..m- yang
dilakukan mencakup: (a) partisipasi Emmwmﬂw& ..unvmmm_ _umm._n
menanggulangi masalah yang dihadapi; (b) mendidik mw: melatih
masvarakat dalam proses demokrasi untuk mengatasi Em.mm.._mr
secata bersama; (c) mengaktifkan keiembagaan atau menyediakan
fasilitas untuk alih teknologi. * - -n :

Konsep ' dan pendekatan 'ini mulai bergeser fEﬁ
dimulainya revoiusi hijau pada awal tahun 1960an dan menjelang
tshun 1970an. berubah dengan konsep dan nendekatan
“Integrated Rural Development”, e ; :
embukaan daerah baru dan mendorong migrasi penduduk serta
pengelompokan permukiman kecil. ' ok

Di beberapa negara yang penyebdran ﬁmﬂ&c@mﬂéu tidak
merata den tersedia sumberdaya alam yang belum dimanfaatkan,
program ini Eﬁﬁmrmh program utama.
Pemoangunan pertanian

.mmmm ﬂ%%uumﬁmmﬁm. yang sedang berkembang, yang
sumberdaya lahannva terbatas untuk pembukaar: pertnukimar,
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plrtanian, atau sering mengalami kekurangan pangan, memilih
stralepi pembangunan pertanain yang padat modal untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan masyarakat perdesaan.
Walaupun strategi ini telah berhasil meningkatkan produksi dan
produktivitas perdesaan, tetapi timbul masalah lain seperti
acanya polarisasi faktor produksi. Revolusi hijaupun tampaknya
tidok berhasil mengurangi urbanisasi serta segala dampakny2 di
perkotaan, tidak dapat menjangkau petani kecil dan buruh tani,
dan adanya wilayah-wilayah yang tetap tidak dapat berkembang
karena tidak memiliki sarana irigasi.

Pemikiran  selanjutnya  berkembung  strategi  (a)
diversivikasi ekonomi perdesaan; (b) redistribusi fahan dan
sumberdaya lainnya secara adil dan merata;  (c)
menyelenggarakan fasilitas penunjang bagi peserta prograrm
landreform dan (d) penyediaan fasilitas pelayanan sosial di kota-
kota kecil dan permukiman penduduk perdesaan.

[nductri perdesaan

Bebecapa negara termasuk Indonesia imengembangkan
prragrram iduostei perdesaan melalui promosi industri vurmah
wnpea dan industri kecil scrta desentralisasi  pengembangan
indusiri.  Tampaknya pelaksanaan program inipun tidak
Lerkembang seperti yang dibarapkan. Di beberapa daerah terjadi
pertimbuhan kota rmetropolilan dan kota-kota menengah lainnya
menyerap semua kegiatan ini, di samping ketidakmampuan
soktor industri kecil untuk bersaing dan mengorganisasi diri.

Akibat tidak adanya kaitan yang jelas dan nyata diantara
industri kecil dan industri besar, inaka manfaat bagi kedua belah
pihak kecil sekali. Mereka lebih tampak bersaing delam lal
proe uksi, teknologi, pemasaran dan sebagainya.

Kebutuharn dasar manusia

Konsep dasarnya adalah: (a) secara  mendasar
pembarigunan harus diarabken untuk mengatasi kemiskinan; {b)
perencanaan konsumsi harus diutamakan, sehingga produksi
diarabkan untuk pemenuhan kebuiuhaz dasar; (c} masalah

- 2004

T

E

\| Cenmedia, Volme 5, Tl arar 2, Uietomer S0y

produksi dan distribusi harus diselenggarakan bersama-sama; (d)
kesempatan kerja merupakan hal pckok yang harus diciptakan.

Bariyak negara berkembang tertarik pada kebijaksanaan
pembangunan ini, yaitu dalam hal penyelenggaraan pendidikan
dasar, pengadaan fasilita kesehatan, penyediaan air bersih, jalan-
jalan perdesaari. pengadaan dan pemugaran rumah-rumah di
perdesaan, listrik perdesaan, dan sebagainya. Dalam banyak hal
strategi ini telah memberi dampak perbaikan kualitas hidup
masyarakat perdesaan, tetapi belum dapat menanggulangi
masalali kemiskinan secara mendasar dan luas.

Pembangunan desa terpadu (FDT)

PDT merapakan pendekatan yang komprehensif, strategi
ini bertujuan untuk meningkatkan produksi, kualitas hidup dan
meningkatkan swadaya masyarakat serta pembangunan secara
mandiri.

Unsur-unsur pokok dalam program ini adalah: (a)
pembangunan pertanian yang padat tenaga kerja;  (b)
menciptakan kesempatan kerja melalui pekerjaan umum skaia
kecil; (€) pengembangan industri kecil yang padat karya; (d)
swadayva masyarakat secara lokal dan peran serta masyarakal
dalam pengambilan keputusan; (e) pengembargan hierarkhi
perkotaan yang menunjang pembangunan perdesaan; (1)
pengenibangan ‘tatanan kelerabagaan yang memadai untuk
kocrdinasi proyek multi sektor dan lintas sektor.

Pusat pertumbuhan dan wilayah pengembangan

Unsur pokok dalam kensep dan strategi FDT adalah fata
ruang atau wilayah. Berdasarkan struktur dan organisesi tata
ruang wilayah, maka terdzpat suatu pusat dan wilayah
pengaruhnya yang saling bergantung secara fungsional. Pusal-
pusat tersebut tersusun dalam®sutu hierarkhi, dan berdasarkan
besaran skala, fungsi dan wilayah pengeruhnya, maka hubungan
antar wilayah berlangsung melalui jalur hubungan antar pusat-
pusat tersebut. Bagi pembangunan wilayah perdesaan, peranan
pusat-pusat kecil terscbut selain’ berfungsi sebagai pasar, pusat
pelayanan dan permukiman penduduk, juga dapat dilinat sebagal
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Ly I strategis bagi pelaksanaan pembangunan perdesian. Dj
Indonesia keberadaan ibukota kecamatan dan kota kecil lainnya
dalam kaitan dengan pembangunan perdesaan perlu mendapat
[rerhatian,

fo Pundekatan agropolitan

Y. Iogram pemekaran desa, pengelompokkan desa, pemukiman
bembali penduduk, dan pembukaan isolasi.

Semua pihak sependapat bahwa pembangunan msyarakat
puidesaan  harus  terus ditingkatkan denpary  sasaran  makin
borkurangnya tingkat kesenjangan sosial ekonemi antara masyarakat
perdesaan dan perkotaan. Secara khusus pemerintahpun  telah
meliksanakan berbagai kebijaksanaan dan prog-am yang bertujuan
Uik meningkatican  kapasitas  produksi  dan produktivitas
fisyarakat perdesaan. Namun berbagai upaya tersebut tidak akan
Uptimal bila  penyeiesaian masalah yang bersumber cari fakter
hiternal masyarakat perdesaan dan juga faktor eksternal vang
borpengaruly  terhadap  proses pengembangan  ckonomi  tidak
ditikukan dengan pendekatan holistik. Oleh karena itu pemikiran
pendukatan masalah diarahkan melalu; pendekatan internal, yath:
prtipembangan kemampuan masyarakat perdossan, dan pendelatin
ehkslernal yaitu penguatan keterkaitan ekonomi antara nerdesaan dan
perkotaan.

Fendekatan pembangunan senerti itu merapaikan bagian dar
kansep pembangunan sosial ekonomi vang didasarkan pafa ialan
premikiran bahwa peningkatan kemampuan masyarakat merupakan
ehergl sosial vang perla dibangun di Jalam disi masyarukat,
Sedangkan penguatan keterkaitan ckonomi perdesaan dan _.u,.._.rc_...:__ r
merupakan energi ekonomi yang dapat meningkatkan permintaan
dun tfransaksi. barang dan jasa yang diproduksi oleh masyarakal
perdesaan.

Keduanya merupakan bagian dari upaya pomberdayaan
Misyarakat yaog saling mendukung untuk mempercepat proses
perubahan struktural masyarakat perdesaan untuk mewujudkan
husejahteraannya. Model Kebijaksanaan tersebul menganut  oada
jirinsip perggabungan pendekatan pertumbuhan dan penieratasn
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(Mahbub ul Hag, 1995). Pemerataan tidak datang dengan sendirinya,
proses pemerataan sering tidak memenuhi harapan masyarakat yang
kemampuannya lemah. Ketidakmerataan kemampuan selalu ada,
sehingga diperlukan pendekatan sosial yang memungkinkan agar
proses pembagian dapat berlangsung sejalan dengan perkembangan
ekonomi ada melalui proses pengembangan sosial masyarakat.

Model kebijaksanaan tersebut dilandasi pula oleh berbagai
perkembar.gan baru tentang korsep pembangunan yang bertumpu
pada masyarakat. Pembangunan adalah untuk mengembangkan
kehidupan masyarakat dan harus dapat dilakikan dari, oleh dan
untuk masyarakat. Namun demikian bantuan dari luar tetap
diperiukan untuk mengatasi masalah kemampuan masyarakat yang
berbeda-beda. Dalam masyarakat dengan kehidupan ekonomi yang
makin tert uka dengan dunia Inar dan kegiatan ekonomi berorientasi
pada pasar, peluang-peluang yang aca belum tentu dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat dengan kemampuan lemah. Dalam
hal ini diperlukan pemihakan untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk pemanfaatan kesempatan dan merespon bantuan
yang diberikan sebagai energi sosial dalam rangka mengadakan
perabahan struktur ekonominya.

Peningkatan Kemampuan Masyarakat Perdesaan

Berbagai kondisi yang tampak pada masyarakat peidesaan
adalah rendahnya kualitas kehidupan sebagian besar masyarakat
perdesaan bila dibanding dengan masyarakat perkotaan. Hal ini
ditunjukkan dengan besarnya jumlah penduduk miskin di desa yang
lebih tingyi daripada daerah perkotaan. Hal terscbut disebabkan oleh
tingkat pengangpuran di desa meningkat, sementara itu di kota
menurey. Distribusi pendapatan penduduk perdesaan walatipun
makin merata dibanding di perkotaan, namun nilai nominainya kecii.

Tingkat penpangguran yang tinggi disebabkan oleh tidak
verkembangnya kesempatan kerja di daerah perdesaan, bahkan
sebagian masyarakat tidek memnperoleh asset produksi. Masalah ini
akan semakin bertambah bila pertumbuhan sektor pertanian lambat,
sedang angkatan kerja teras berfambah.,
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Pisamping itu sistem produksi dan diversifikasi yang, dapat
meninpkatkan  pendapaten  tidak  berkembang, Rendahnya
pundapatan juga disebabkan oleh upah yang rendah, produktivitas
yang rendah, efisiensi yang rendah. Oleh karena itu surplus hasil
usaha masyarakat desa kecil, akumulasi modal tidak terjadi,
Atambah lagi dengan rendahnya nilai tukar dibanding dengan
prochik daerah perkotaan. Akibatnya kesenjangan pendapatan antara
puniluduk pedesaan dan perkotaan menjadi semakin busar.

Permasalahan untuk mengurangi kesenjangan pendapatan
gl knitannya dengan rendahnya kapasitas produksi  dan
produk tivitas antara lain disebabkan oleh:
| Sumberdaya manusia yang masih lerah dari segi kemampuan

alih teknologi dan managerial.

'+ Akues sarana modal dan prasarana yang dapat disalurkan
lerbatas.

i Adopsi  teknologi  masyarakat  berjalan  larabat sehingga
produktivitas rendah, diversifikasi usaha tidak berkembang,
pertambahan nilai terbatas, Akibatnya pendapatan dan sucplus
yung dintkmati masyarakat perdesaan tetap kecil.

Lingkaran setan ini perlu dipecahkan dengen bantuan pihak
luAf, yaitu pemerintah, masyarakat yang mampu seria berbagai
il yang  dapat melakukan  kerjasama  untuk  membantu
mupinpkatkan kemampuan masyarakat yang posisinya lemah, Proses
pemberdiayaan masyarakat mengandung tiga tindakan utama cli
dafamnya yaito:

j Menciptakan iklim yang memungkinkan potensi pihak yang kuat

dart War dapat dimarfaatkan masyarakat.

Memperkuat potensi dari dalam yang dimilili masyarakat untuk

dapat dimanfuatkare pihak yang kuat.

Melindungi dan mencegalh terjadinyn persaingan vapg tidak

seimbang serta meacegah cksploitasi yang kual alas yang lernah.

(Ginanjar Kartasasmita, 1997).

Masyarakat clengan produkbBvitas  finggl lebih  cepat
borkembang dan yang lemah aken terlinggal. Uniok it maka
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pemerintah  dituntut meningkatkan  pemeratan
disamping upaya pemberdayaan.

Jadi proses peningkatan kemampuan masyarakat dapat lebih
optimal bila dilakukan upaya pemeratan kesempatan sehingga
peningkatan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat perdesaan
dapat maksimal. Dalam konteks keruangan pemeratan kesempatan
bagi masyarakat perdesaan itu ditransformasikan ke dalam bentuk
penguatan keterkaitan desa-kota. Keterkaitan ekonomi desa-kota
merupakan upaya penting untuk memperbesar pemanfaatan
kemampuan dan kesempatan yang terbuka bagi masyaralkat dalam
pengembangan ekonomi  perdesaan dengan melihat  potensi
pertumbuhan di daerah perkotaan.

kesempatan

Pembangunan Perdesaan dengan Pendekatan Keterkaitar Tlesa dan
Kota

Secara geografis, pendekatan ini didasarkan pada teori
pembangunan Pusat-Pinggiran (Core-Periphery). Konsep ini
memandang daerah pusat (kota) dan tepi (desa) sebagai suatu sistem
keruangan. Paradigma Friedman membahas adanya suatu sistem
keruangan yang lengkap yang melibhat daerah pusat Jan tepi
wilayah pusat diartikan sebagai teritorial tertentu dengan subsistem
masyarakat teratur yang memiliki kapasitas tinggi  moemacu
pembarvan dan menyerap perubizhan inovatit.

Daerah  tepi  merupakan  subsistem  yeng  jalur
perkemnbangannya dipengaruhi oleh lembaga yang ada di pusat,
sehingga daerah ini mempunyai ketergantungan susbtansial. Dengan
kondisi tcrsebut dapat dilihat bahwa ada jalinan yang berupa
interaksi antara wiiayah pusal dan daervah tepi (Raldi H. Koestocr,
2001).

Menurut G. Myrdal, “core regions” adalah sebagai magnit
yang dapat memperkuat pertumbuhan ekonomi dengan sendirinya,
karena  adanya  sebab-scbab  kumulatif ke arah perkembangan
(cumulative upward causation); scperti arus buruh dari P ke G,
ter:aga terampil, modal dan barang perdagangan yang secara spontan
berkembang di, dalam ekonomi pasar bebas untuk menunjang
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pertumbuhan di okasi tertentu atau wilayah tertentu. Dengan
deniikian akan terjadi pertumbuhan yang makin lama makin pesat
(pularization of growth). “Polarization of growth” ini dapat
menimbullian “backwash effects” atau akibat-akibat yang dapat
menghambat pertumbuhan wilayah lain darimana tenaga terampil,
midal dan barang perdagangan ditarik ke situ. Daerah yang terkena
‘backwash effects ini yang disebut daerah “periphery”. Apabila
Spreads effects™ dari C ke P lebih kuat, maka “backwash effects”
dispat diatasi. Oleh karena itu untuk memperbesar “spread effects”
Myrdial  mengemukakan perlu adanya campur tangan dari
jrinerintall, misalnya dengan pengendalian migrasi, pembangunan
“jeriphery”, program pembangunan perdesaan (Myrdal dalam ],
Finderink, 1988). Senada derngan Myrdal, A. Hirshchman
msagemukakan, bahwa penanaman modal di “core regions” akan
mempercepat pertumbuhan di C, dan efek polarisasi pembangunan
o dipantkan  eleh “trickling  down  effects” pembangunan.
plekling down” ini disebabkan oleh peérubahan kumulatif di daerah
PUBAL [core regions). Jadi trickling down effects sama dengan spread
Wiects Hirschman juga sepandapat dengan Myrdal, bahwa dalam
wbiingan antara C dan F dalam arti polarisasi ekonomi perlu adunya
Wipur tangan pemerintah dalam pembangunan, Campur tangan
smerintah ini berupa kebijaksanaan pembangunan yang mengacu
padl pendekitan pemerataan Lesempatan dan kewerkaitan desa koga.

I'roses pemerataan akses kesempatan  bagi  masyarakai
wrdesaan merupakan bagian dari upayva untuk mempert uat
fmampuan mavarakat melibatican diri dalam proses kegiatan dan
nemanfaatkan  hasil pembangunan  (Mahbub ul Hag, 1995).
ndekatan ini merupakan strategi pengembangan masyarakat
wrdesaan, agar kesemjangan makin berkurang antara masyarakat
lesn dengan kota.

Namun demikian proses keterkaitan ekonomi desa kota tidak
ipar berjalan dengan cptimal jika tidak dijalankan upaya langsung
ang menjangksu kelompok sasaran masyarakat berupa zkses
wrempatan  berproduksi secara  efeklif  dan meaguntungkan.

3 210

| Geomecdiay Valime 5, Nemar 2, Qktober 2007

Sehubungan dengan strategi untuk meningkatkan pemerataan akses

kesempatan dapat dilakukan melalui:

1. Pemerataan akses ke penguasaan aset produksi lahan, kapital dan
teknologi.

2. Pemerataan akses ke pelayanan kesehatan dan pendidikan.

3. Pemerataan akses pemasaran dan informasi kegiatan usaha
produktif.

4. Pemerataan akses ke bantuan teknis gan kerjasama kemitraan
dengan usaha ekonomi kuat.

Di Indonesia pembangunan perdesaan dengan pendekatan
keterkaitan desa kota telah dilaksanakan studi PARUL (Poverty
Allevation Through Rural Urban Linkages):

1. Melakukan kajian beberapa keterkaitan desa kota di dalam
kegiatan ekonomi lokal dan kebutuhan intervensi pemerintah
untuk memperkuat pengelolaan di tiga propinsi (Sulut, Sulsel,
Irian Jaya-Sorong).

2. Membentuk konsensus dalam perenceanaan dan pengelolaan
keterkaitan desa kota dilihat dari aspek matz rantai produksi di
tingkat rm,n.Emej.

3. Mengevaluasi program yang ada untuk mendukung pelaksanaan
pengelolaan keterkaitan desa kota.

Penidekatan pengelolaan selalu bertumpu pada inisiatif dan
partsipasi masyarakat, lembaga swadays masyarakat, swasta serta
aparat birokrasi lokal. Mamun demikian pengembangan ekoromi ini
perlu mempertimbangkan pengembangan komoditas, mata rantai
kelerkaitaa, industri lokal dan global (perdagangan, tenaga W.E.Hm.
kapitai, ransportesi, kawasarn desa kota), kemitraan ekonomi lemah
dan ekonomi kuat, serta keterpaduan program serta kegiatan yang
dilaksanakarn para pihax yang berkepentingan.

Dengan program mengailkan kegiatan desa kota, diharapkan
hasilnya adalah sebagai burikut:

1. Terciptanya produksi kemaditas kompetitif. :

2. Tercivtanya lapangan kerja yang produktif, masyarakst yang
berpendidikan tinggi, berjiwa kewiraswastaan.

3. Tersedianya sarana dan prasarana ekonomi produkiif.
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1 emsedianya akumulasi kapital untuk produksi.

. ‘leibentuknya jaringan kerja produksi, pengolahan produk,
yemasiran dan perdagangan.

6 ualnyn kapasitas kelembagaan masyarakat dan  pemerintah

atn pengelolaan pengembangan ekonomi lokal.

Sehubungan dengan pola pelaksanaannya, terdapat beberapa

papildpan yang dapat dikembangkan sebagai dasar pelaksanaan,

| dengan definiasi wilayah. Deliniasi wilayah dapat dilakukan

arkan konsep perwilayahan, yaitu konsep homogenitas,

i dan unit program. Berdasarkan konsep ini untuk

lektilkarn pemerataar kesempatan, maka Sasaran

nbangan dapat dikategorikan menjadi empat kelompok

B,

=

denpan kegiatan subsisten dan terisolasi.
Tijpe 2, masyarakat dengan poiensi ekonomi dan keterkaitan desa
bota lemah.

T

3. ¢ 4, masyarakat desa yang potensi sudah berkembang, belumn
terndt diversifikas) dan keterkaitan sudah berkembang
I lpe 4, desa yang sodah berkembang dan sudah ferjadi

Wiversifikasi erenomi, keterkaitan desa kota kuat,

Bagi desa tipe 1, input program yang dapat dibeskan untuk
memenuli kebutuhan dasar, dalan bentuk bantuan materi langsung
dant bantuan. program sosial | secara kelompok,
mengilkutsertakan merekn dalam usaha penanganan khusus,

! Dagi desa tipe 2 dan 3, input program yvang, diberikan berupa
Wiy peningkatan pendapatan melalui peningkatan kemampuan
produksi, bantuan teknis terpadu, Untik meningkatkan keterkaitan
desn kota dan meningkatkan akses pemasaran disediakan prasarana
liansporiasi:

Bagi desa tipe 4, mput program yang diberikan untuk
(etiingkatkan basis intensifikasi dan diversifikasi kegiatan agribisnis,
(i samiping bantuzan teknis ving diberikan seperti kepada tipe 2 dan
: im konteks pernbangunan vilayah, untuk memfasilitasi proses
prodiksi dan pemasaran perlu dikembangkan lokasi pusat industri

sorta
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pengolahan dan jasa pada lokasi potensial yang berfungsi sebagai
sentra pengembangan, yang dapat memperkuat keterkaitan desa
kota. |
Tantangan pelaksanaan

Tantangan pelaksanaan proses pembangunan masyarakat
perdesaan dengan keterkaitan desa kofa adalah bagaimana
menyiapkan masyarakat untuk terlibat memanfaatkan bantuan dar
proses ﬂé_urmmuwwp_ program yang disediakan pemerintah.
Disamping itu dalam hal pemenuhan prasarana, perlu keseimbangan
dan keterpaduan dana pemerintah vang dialokasikan untuk
memenuhi kzbutuhan antara desa dan keta

Kesimpulan

Dalam rangka pengembangan masyarakat perdesaan, baik
melalui pendekatan peningkatan kemampuan masyarakat dan
keterkaitan desa kota, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah
bahwa suksesnya pelaksanaan pendekatan ini terganfung pada
keterlibatar, berbagai pihak di fdingkat pemerintah swasta, leimbaga
masyarakat dan  kelompok  masyarakat
Pengembangan kelembagaan yang efekif sangat diperlukan, baik di
tinghat pemerintah dan di masyarakat, dana fersedia dan mudah
Jiaksos, penyiapan masyarakat dan petunjuk teknis harus efektl,
Proses peningkatan kemampuan masyarakat dan penguatan
keterkaitan desa kota memerlukan proses desentralisasi dan otonemi
kepada daerat dan partisipasi masyarakat.
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